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BAB I
PENDAHULUAN
Perkembangan dan peradaban dunia pendidikan tidaklah lepas dari peran masing-masing tingkat satuan pendidikan. Pada masing-masing tingkat satuan pendidikan memiliki peran dan fungsinya seendiri. Sama halnya dengan perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi. Keberadaan perguruan Tinggi mempunyai kedudukan dan fungsi penting dalam perkembangan suatu masyarakat. Proses perubahan sosial (social change) di masyarakat yang begitu cepat, menuntut agar kedudukan dan fungsi perguruan tinggi itu benar-benar terwujud dalam peran yang nyata. Peran perguruan tinggi tertuang dalam pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu: pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat.
Pelaksanaan PPL memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai. Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut:
1. Agar mahasiswa memiliki pengalaman dalam bidang pembelajaran di sekolah dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan.
2. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dan mempelajari permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran.
3. Agar mahasiswa mampu meningkatkan kemampuannya untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai ke dalam kehidupan nyata di sekolah
SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang dijadikan sasaran KKN-PPL oleh UNY, diharapkan pasca program ini SMK Negeri 2 Yogyakarta lebih kreatif dalam pengembangan pendidikan. Dengan pendekatan menyeluruh diharapkan lingkungan sekolah menjadi tempat yang nyaman bagi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, karena dalam pendekatan ini dimensi kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa mendapatkan ruang partisipasi yang lapang. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran tenaga dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan sekolah dengan seluruh komponen-komponen masyarakat, sekolah perlahan-lahan dapat meningkatkan mutu pendidikan.  Serta dapat menjadi pertimbangan akan diadakannya inovasi-inovasi besar dalam hal pelaksanaan pendidikan di SMK Negeri 2 Yogyakarta.
A. Analisis Situasi
PPL dilaksanakan mulai tanggal 16 Juli sampai dengan 17 September. Dari durasi yang telah ditentukan tersebut maka dapat dipecah menjadi kurang lebih 10 minggu. Akan tetapi pada bulan Agustus mulai tanggal 1 sampi 17, sekolah diliburkan dalam rangka libur hari raya Idul Fitri. Sehingga waktu pelajaran terpotong selama kurang lebih 2 minggu. Dari hasil hitungan berdasarkan durasi PPL dan telah dipotong untuk libur hari raya Idul Fitri, maka praktikan mendapat kesempatan praktik mengajar selama  8 minggu atau dengan kata lain 8 kali tatap muka. Dengan telah ditentukannya 8 kali tatap muka untuk praktik mengajar, maka agar dapat mengajar dengan baik perlu dibuat persiapan mengajar untuk 8 kali tatap muka.
Materi pelajaran yang ada di jurusan TKR terbagi menjadi 4 kelompok besar yaitu PPMO, PPSPT, PPCO, dan PSKO. PPMO merupakan kelompok motor otomotif yang membahas mengenai mesin baik mesin bensin maupun diesel. PPSPT membahas mengenai sistem pemindah tenaga seperti transmisi, kopling, gardan dan sebagainya. PPCO membahas mengenai chassis seperti sistem rem, kemudi, roda dan lain-lain. Sedangkan PSKO membahas mengenai kelistrikan seperti sistem penerangan, sistem starter, sistem pengisian dan lain-lain. 
Berdasarkan dari pembagian tugas mengajar, praktikan mendapat tugas mengajar PPMO kelas XII. Untuk kelas XII materi PPMO meliputi sistem EFI, sistem bahan bakar diesel, dan engine tune up. Materi sistem EFI membahas mengenai komponen sistem EFI, cara kerja sistem EFI dan diagnosis kerusakan pada sistem EFI. Materi sistem bahan bakar diesel membahas mengenai komponen-komponen sistem bahan bakar motor diesel, cara kerja sistem bahan bakar motor diesel dan diagnosis kerusakan pada sistem bahan bakar motor diesel. Sedangkan meteri engine tune up membahas mengenai penggunaan peralatan engine tune up dan prosedur engine tune up. Materi PPMO merupakan materi yang cukup kompleks di mana dalam materi PPMO harus mempelajari komponen mesin secara detail, cara kerja mesin dan mendiagnosis kerusakan pada mesin. Sehingga untuk dapat memberikan pemahaman kepada siswa perlu penjelasan yang lebih dalam mengajar. Untuk menjelaskan materi PPMO tidak cukup hanya dengan mengandalkan ceramah dan papan tulis melainkan membutuhkan media lain yang dapat membantu dalam menjelaskan materi PPMO yang cukup kompleks itu. 
Untuk proses pembelajaran teori pengantar praktek, media yang dibutuh minimal 1 media untuk tiap materi. Sehingga untuk mengajar materi sistem EFI, sistem bahan bakar motor diesel dan engine tune up membutuhkan minimal 3 media. Akan tetapi dari hasil observasi, media yang tersedia untuk pembelajaran teori PPMO kelas XII ada  2 yaitu wallchart tentang materi sistem bahan bakar diesel. Untuk materi yang lain masih belum tersedia. Sehingga untuk dapat mengajar dengan baik, perlu dibuat media yang masih kurang. Kemudian untuk pembelajaran praktek, training object yang dibutuhkan adalah 4 yang meliputi praktek perawatan dan perbaikan sistem bahan bakar diesel satu silinder, perawatan dan perbaikan sistem bahan bakar bensi EFI, perawatan dan perbaikan injektor EFI (injector tester and cleaner), dan engine tune up. Dari jumlah training object yang dibutuhkan tersebut, semuanya telah terpenuhi untuk mendukung pembelajaran praktek PPMO kelas XII.
1. Permasalahan
Media pembelajaran untuk mengajar PPMO untuk kelas XII masih kurang. Adapun media pembelajaran yang masih kurang adalah untuk materi engine tune up, sistem bahan bakar diesel, dan sistem EFI.
2. Potensi Pembelajaran
Jurusan TKR SMK Negeri 2 Yogyakarta memiliki training object yang lengkap. Bagian mesin, sistem pemindah tenaga, kelistrikan, dan cassis semua tersedia untuk pembelajaran. Training object yang tersedia ada yang berupa komponen yang terlepas dari kendaraan seperti engine stand, injector, pompa injeksi dan lain-lain. Selain berupa unit terlepas, juga tersedia training object yang berupa kendaraan nyata. Kendaraan yang tersedia juga tidak hanya kendaraan keluaran lama tetapi juga kendaraan keluaran terbaru. Sehingga siswa dapat mempelajari teknologi yang terbaru yang dipakai kendaraan. Fasilitas ini dapat digunakan secara maksimal untuk mengasah keterampilan siswa terkait dengan teknik otomotif.

B. Rumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Rumusan Program PPL
Berdasarkan dari analisis di atas, maka dapat disusun program PPL sebagai berikut:
a. Membuat persiapan mengajar mata pelajaran PPMO kelas XII untuk 8 tatap muka. Pembuatan persiapan mengajar ini akan dilakukan pada minggu kedua bulan juli.
b. Membuat media pembelajaran yang akan dilakukan mulai tanggal 1 Agustus – 16 agustus dengan rincian sebagai berikut:
1) Materi sistem EFI yang disusun dalam presentasi Power Point
2) Materi sistem bahan bakar diesel yang disusun dalam presentasi Power Point
3) Materi Engine tune up yang disusun dalam presentasi Power Point
4) Video animasi cara kerja plunger pompa injeksi
c. Melakukan praktik mengajar selama 8 kali tatap muka yang dimulai pada tanggal 15 juli sampai dengan 17 September
2. Rancangan Kegiatan PPL
a. Pembuatan persiapan mengajar
Sebelum melakukan praktik mengajar, praktikan membuat persiapan mengajar yang dirancang  untuk 8 kali tatap muka. Pembuatan persiapan mengajar ini dilakukan pada minggu kedua bulan juli. Untuk lebih jelasnya mengenai persiapan yang dibuat, lihat pada lampiran.
b. Membuat media pembelajaran
Untuk mengajar pelajaran PPMO kelas XII, praktikan membuat media pembelajaran yang berupa materi yang telah disusun dalam presentasi power point. Pembuatan media ini dilakukan mulai pada tanggal 1 Agustus sampai dengan 16 Agustus. Media yang dibuat adalah materi sistem bahan bakar diesel, sistem EFI dan engine tune up. 
c. Praktik mengajar
Kegiatan belajar mengajar dimulai pada tanggal 15 juli sedangkan PPL dilakukan penarikan pada tanggal 17 September. Sehingga praktikan mendapat kesempatan mengajar 8 kali tatap muka. Praktik mengajar dilakukan dengan rincian sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama, menjelaskan materi engine tune up
2) Pertemuan kedua, menjelaskan materi sistem bahan bakar motor diesel
3) Pertemuan ketiga menjelaskan mengenai sistem EFI
4) Pertemuan keempat dilakukan praktik PPMO dengan sistem rotasi job 1-2-3-4-5-6-7-8-9
5) Pertemuan kelima, praktik PPMO dengan rotasi job 2-3-4-5-6-7-8-9-1
6) Pertemuan keenam, praktik PPMO dengan rotasi 3-4-5-6-7-8-9-1-2
7) Pertemuan ketujuh, praktik PPMO dengan rotasi 4-5-6-7-8-9-1-2-3
8) Pertemuan kedelapan, praktik PPMO dengan rotasi 5-6-7-8-9-1-2-3-4
3. Evaluasi
a. Evaluasi hasil belajar siswa
Evaluasi belajar siswa direncanakan dengan dilakukan uji praktek. Setiap siswa melakukan ujian satu persatu untuk melakukan ujian praktek. Materi ujian praktik adalah sebagai berikut:
1) Untuk engine tune up diwakili dengan ujian melepas, menyetel, dan memasang distributor
2) Untuk sistem bahan bakar diesel dilakukan ujian pembongkaran dan pemasangan pompa bahan bakar 1 silinder
3) Untuk sistem EFI dilakukan ujian melakukan pemeriksaan sistem EFI menggunakan scanner EFI
Selain penilaian pada ujian praktek, juga dilakukan saat siswa melakukan praktik dengan memberikan pertanyaan seputar praktik PPMO yang sedang dilakukan. Bagi siswa yang dapat menjawab maka akan diberikan nilai tambah. Kemudian juga dilakukan penilaian laporan praktik siswa.
b. Evaluasi praktik mengajar
Evaluasi praktik mengajar dilakukan dengan 2 cara yaitu evaluasi dari guru dan evaluasi dari siswa. Ketika mengajar, guru akan mengawasi praktikan mengajar kemudian guru akan mencatat kekurangan agar dilakukan perbaikan untuk pertemuan selanjutnya. Untuk evaluasi dari siswa, dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kekurangan dan saran untuk praktikan mengenai cara mengajar praktikan.
4. Laporan PPL
Praktikan membuat laporan PPL sesuai dengan format yang telah ditentukan pada buku panduan PPL dan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh DPL. Laporan PPL mulai dibuat pada bulan September dengan selalu berkonsultasi dengan dosen pembimbing.
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